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ABSTRAK 

PENERAPAN KONSEP SMART GOVERNANCE MELALUI PELAYANAN 

EAZY PASSPORT DI KANTOR IMIGRASI KELAS II TPI TANJUNG 

BALAI KARIMUN 

 

Oleh: 

MEIZA DELVI 

NIM. 12070526653 

 

  

Pelayanan Publik merupakan suatu upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

serta hak hak setiap warga negara yang disediakan oleh penyedia penyelenggara 

pelayanan publik. Maka daripada itu diperlukan inovasi sebagai bentuk 

mewujukan negara yang sejahtera. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Penerapan Konsep Smart Governance Melalui Pelayanan Eazy 

Passport di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun. Metode 

penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh melalui sumber 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisa data yang terangkai dan disusun dalam sistematika 

kerangka yang jelas yang dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang mempermudah pengurutan, pengelompokkan data, dan mengatur, 

memberikan tanda dari hasil catatan di lokus penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teori penerapan konsep Smart Governance dari Firdaus (2018). 

Hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa penerapan terhadap pelayanan Eazy 

Passport yaitu memberikan kemudahan bagi masyarakat Karimun dalam 

pengurusan paspor terutama bagi masyarakat di luar Pulau yang kesulitan untuk 

datang ke kantor imigrasi karimun sehingga tidak perlu datang ke Kantor 

Imigrasi. Faktor Penghambat penerapan konsep smart governance melalui 

pelayanan eazy passport di Kantor imigrasi kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

yaitu pelaksanaannya secara umum belum bisa dikatakan sepenuhnya berhasil 

maksimal walaupun masyarakat Tanjung Balai Karimun sangat terbantu dengan 

adanya inovasi layanan Eazy Passport ini. 

Kata kunci: Pelayanan Publik, Smart Governance, Eazy Paspport 
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dalam penulisan skripsi ini yang berjudul “Penerapan Konsep Smart 

Governance Melalui Pelayanan Eazy Passport di Kantor Imigrasi Kelas II 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi komunikasi dan transportasi telah membawa 

kemudahan bagi manusia serta perubahan yang sangat signifikan. Hal ini menjadi 

salah satu faktor perkembangan pariwisata dunia, sehingga banyak tempat tempat 

dari mancanegara yang tertarik untuk dikunjungi oleh para wisatawan.  

Perkembangan teknologi yang semakin meluas ini mengharuskan pemerintah 

Indonesia untuk tanggap dalam memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat. Hal ini perlu dilakukan untuk mengembangkan organisasi menjadi 

lebih baik dari sebelumnya.  

Saat ini Indonesia sudah memulai untuk menerapkan perkembangan 

teknologi infomasi dan komunikasi demi menerapkan pelayanan publik agar lebih 

efektif dan efisien serta mempermudah akses publik untuk meraih informasi 

sehingga  diharapkan mampu untuk mengatasi segala hambatan pemberian 

layanan kepada masyarakat.  

Peraturan Pemerintah Nomor 59 tahun 2022 tentang Perkotaan dalam 

Mendukung Implementasi Kota Cerdas Menjelaskan bahwa Dalam Smart 

governance secara umum adalah istilah yang  merujuk  kepada  realisasi  

pelayanan  publik  pada  bidang  pemerintahan  yang  di laksanakan  secara  

efektif,  sebelum  istilah  smart  governance  muncul  terlebih  dahulu telah ada E-

government yang berfokus pada  penggunaan teknologi secara maksimal untuk   

memanfaatkan   peningkatan   kualitas   pelayanan   publik   dan  meningkatkan 
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efektivitas  terhadap  pelayanan  publik,  tetapi  pada  realisasinya  penerapan  

konsep E-government di nilai kurang efektif.  Munculah pembaharuan yaitu 

Smart Governance. Konsep Smart  Governance pada  bidang  pelayanan  publik  

memanfaatkan  teknologi  terkini  dengan  cara yang inovatif  dan  kreatif,  

pemerintah  daerah  dapat  menyediakan pelayanan-pelayanan administrasi 

kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan online dan transparan dengan 

memanfaatkan konsep Smart Governance (Anityasari, 2019) 

Teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk menciptakan pelayanan 

online sistem. Menurut Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN), seiring 

dengan teknologi yang terus berkembang saat ini, diperlukan perkembangan 

berbagai inovasi baru. Selain itu, masyarakat yang dewasa ini berkembang sangat 

dinamis memerlukan responsivitas atau kepekaan terhadap kebutuhan serta 

tantangan dinamika yang ada di masyarakat. Hal utama yang dapat dijadikan 

indikator keberhasilan suatu instansi dalam pelaksanaan pelayanan publik adalah 

dengan melakukan inovasi pelayanan, Inovasi sangat diperlukan bagi birokrasi 

pemerintah dalam proses reformasi. Dalam halnya pemanfaatan teknologi tersebut 

membuat orang-orang berinovasi untuk mengembangkannya di negara negara 

maju juga negara negara berkembang untuk mempermudah semua bentuk 

kegiatan serta pelayanan.  

Menurut  Firdaus (2018), Smart Governance merupakan suatu konsep 

yang mengacu pada tata kelola pemerintahan yang berbasis pada penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, transparansi, partisipasi masyarakat, serta efisiensi dalam 

file:///C:/Users/user/Documents/Propo/Semester%20(6)/Seminar%20Administrasi%20Publik/Catatan%20perlu%20di%20perbaiki.docx
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pengambilan keputusan. Smart Governance melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam menciptakan pemerintahan yang 

lebih responsif, terbuka dan inovatif. 

Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau terus mengembangkan inovasi-

inovasi dalam pemberian pelayanan publik. Pengembangan inovasi pelayanan 

publik bagi pemerintah Provinsi Kepulauan Riau sangat diperlukan mengingat 

letak wilayah provinsi ini berbentuk kepulauan, dimana luas daratannya hanya 4% 

dibandingkan dengan luas lautannya yang mencakup hingga 96%. (Hendrayady, 

2020) 

Direktorat Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM RI 

mengeluarkan terobosan baru demi meningkatkan pelayanan Paspor kepada 

masyarakat. Kantor Imigrasi melaksanakan Pelayanan Eazy Passport yaitu 

pelayanan paspor yang dilaksanakan diluar Kantor Imigrasi dan menuju lokasi 

pemohon dengan mengunakan mobil layanan paspor keliling dan/atau mobile unit 

Surat Perjalanan Republik Indonesia (SPRI).  

Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian Kantor Imigrasi 

Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun Sophian Kasim Sani yang mewakili Kepala 

Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun Zulmanur Arif mengatakan, 

pada bulan Januari lalu cukup tinggi keberangkatan dan kedatangan WNI, 

Keberangkatan WNI berjumlah 20.504 orang dan Keberangkatan WNA 

berjumlah 3.767 orang.  Keberangkatan penumpang baik WNI maupun WNA di 

pelabuhan Internasional Karimun diperkirakan akan terus mengalami 

peningkatan. Dimana WNI tersebut biasanya melakukan kegiatan liburan maupun 
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mengunjungi sanak keluarga di Malaysia maupun Singapura. Tujuan didominasi 

ke negeri Jiran Malaysia untuk check-up maupun berobat.  (Haryono, 2023) 

Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun terus melakukan 

upaya untuk meningkatkan pelayanan melalui inovasi-inovasi dengan tujuan 

yakni memenuhi ekspektasi masyarakat dalam pelayanan publik. Dalam kaitannya 

dengan pelayanan paspor, dengan adanya Pelayanan Eazy Passport ini diharapkan 

untuk dapat mengantisipasi kembali adanya indikasi permohonan bagi Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) ilegal yang akan bekerja di luar negeri seperti Malaysia dan 

Singapura. 

Tanjung Balai Karimun yang merupakan ibu kota Kabupaten Karimun di 

provinsi Kepulauan Riau dan merupakan bagian dari wilayah perdagangan bebas 

(free trade zone) Batam Bintan dan Karimun (BBK) dengan Jumlah penduduk 

sebanyak 266.177 jiwa di tahun 2022. Tanjung Balai Karimun memiliki Wilayah 

sangat strategis karena berhadapan langsung dengan jalur pelayaran internasional 

yakni Selat Malaka dan Singapura. Pemerintah Kabupaten Karimun menyatakan 

akan dengan sigap menjalankan konsep smart city yang unggul. Sehingga hal ini 

tidak diragukan lagi, dengan adanya penerapan konsep smart governance melalui  

pelayanan Eazy Passport ini akan mempermudah masyarakat Tanjung Balai 

Karimun dalam pengurusan pembuatan paspor dalam melakukan perjalanan di 

negeri perbatasan.  

Untuk melakukan perjalanan keluar negeri, memerlukan dokumen 

perjalanan yang biasa disebut dengan paspor. Paspor merupakan dokumen yang 
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wajib digunakan seseorang untuk dapat bepergian keluar masuk dari satu negara 

ke negara lain yang berlaku dalam jangka waktu tertentu.  

Tabel 1.1 

Jumlah Paspor Terbit di Kantor Imigrasi Karimun 

No Tahun Jumlah 

1 2021 2.337 

2 2022 18.756 

3 2023 22.326 

Sumber: Kantor Imigrasi Karimun 2023 

Dari l data di latas menunjukkan bahwa semaki ln meni lngkatnya mi lnat 

masyarakat Kari lmun dalam pembuatan paspor. Kantor Ilmi lgrasi l Kelas IlIl TPIl 

Tanjung Balai l Kari lmun telah menerbi ltkan paspor sebanyak 17.284 dari l bulan 

Januari l 2022 hilngga Desember 2022. Jumlah penerbi ltan paspor pada tahun 2022 

mengalami l kenai lkan yang si lgni lfi lkan di lbandi lng tahun sebelumnya di lkarenakan 

kasus pandemi l Covi ld-19. 

Di lrektorat Jenderal Ilmi lgrasi l Kementri lan Hukum dan HAM RIl 

mengeluarkan i lnovasi l baru untuk meni lngkatkan pelayanan paspor kepada 

masyarakat. Ilnovasi Pelayanan l Eazy Passport merupakan salah satu i lnovasi l  yang 

bertujuan meni lngkatkan  ki lnerja  layanan  penerbi ltan paspor sebagai l dokumen 

perjalanan Republi lk Ilndonesi la, meni lngkatan peneri lmaan    Pendapatan    Negara    

Bukan Pajak   (PNBP).  

Dalam pelaksanaannya, petugas i lmi lgrasi l akan mendatangi l lokasi l pemohon 

yang akan membuat paspor, bai lk di l perkantoran (kantor pemeri lntahan / TNIl / 

POLRIl / BUMN/ BUMD/ swasta), i lnstansi l pendi ldi lkan (sekolah, pesantren, 
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asrama, kampus), komuni ltas, ataupun organi lsasi l dan bahkan perumahan atau 

apartemen sekali lpun. Seluruh proses permohonan paspor, di lmulai l dari l penyerahan 

dan pemeri lksaan berkas persyaratan, wawancara, serta pengambi llan foto dan si ldi lk 

jari l, akan di llakukan di l lokasi l tersebut (Indonesia.go.id, 2021). 

Namun demi lki lan, layanan paspor bi lasa dengan mendatangi l kantor 

i lmilgrasi l dan meneri lma pelayanan paspor dengan langsung masi lh di llakukan. 

Kemudi lan, ji lka ki lta bandi lngkan Pelayanan paspor bi lasa, di lmana masyarakat bi lsa 

datang langsung ke Kantor Ilmi lgrasi l dengan tujuan yang sama untuk mengurus 

dan melayani l paspor tanpa harus menunggu. Namun proses pelayanan Eazy 

Passport harus memberi lkan perhati lan dan keteli lti lan dalam memberi lkan 

pelayanan. Si lstem pelayanan i lni l berada di l luar pelayanan kei lmi lgrasi lan. 

Tabel 1.2  

Jumlah Pemohon Pelayanan Eazy Passport pada Tahun 2021-2023 

No. Jenis Paspor 
Tahun 

2021 2022 2023 

1 Paspor Baru 190 80 264 

2 Paspor Penggantian Habis Masa 

Berlaku dan Halaman Penuh 

96 41 132 

TOTAL 286 121 396 

 

Sumber: Bagian Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI  Tanjung Balai Karimun 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Pemohon pengguna Pelayanan Eazy 

Passport di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun pada tahun 2022 

menurun dan kembali meningkat pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahun 2023 ada tata kelola yang baik untuk meningkatkan pelayanan eazy 
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Passport di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun sehingga 

pelayanan dapat terjalankan dengan baik. 

 

Tabel 1.3 

Daftar Instansi yang Menggunakan Pelayanan Eazy Passport  

pada Tahun 2021-2023 

 

No Nama Instansi Waktu 
Jumlah 

Pemohon 

`1 PT Saipem Indonesia Karimun 

Branch (SIKB) 

2 Januari 2021 61 orang 

2 Pengadilan Negeri Tanjung 

Balai Karimun 

26 Agustus 2021 44 orang 

3 BNI Tanjung Balai Karimun 11 Maret 2021 43 orang 

4 Kantor Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR)  

6 Juli 2021 40 orang 

5 Tanjung Batu, Kecamatan 

Kundur 

17 November 2021 48 orang 

6 Pangkalan TNI AL Tanjung 

Balai Karimun 

25 Oktober 2021 40 orang 

7 Tanjung Batu, Kabupaten 

Karimun 

30 Desember 2021 50 orang 

8 Pulau Buru 12 Januari 2022 51 orang 

9 Kantor Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR)  

6 Juli 2022 40 orang 

10 Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas II Tanjung Balai 

Karimun 

31 Mei 2022 31 orang 

11 SMK 1 Kabupaten Karimun 4 Maret 2023 44 orang 

12 SMK 2 Kabupaten Karimun 5 Maret 2023 42 orang 

13 Badan Perencanaan Penelitian 

dan Pengembangan Pemerintah 

Kabupaten Karimun 

9 Mei 2023 45 orang 

14 SDN 004 Karimun 11 Mei 2023 50 orang 

15 Persekutuan Gereja Indonesia 

Daerah (PGID) Kabupaten 

Karimun 

7 Juli 2023 48 orang 

 

Sumber: Bagian Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI  Tanjung Balai Karimun 
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Tabel di atas merupakan jumlah pemohon pelayanan Eazy Passport dan 

Daftar Instansi yang menggunakan Pelayanan Eazy Passport pada tahun 2021-

2023 di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun. Penggunaan 

Pelayanan Eazy Passport ini sudah berjalan lebih dari 4 tahun semenjak 2020. 

Pelayanan ini merupakan inovasi dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia RI yang merupakan penyempurnaan dari Pelayanan Kepengurusan 

Paspor dimana pembuatan paspor yang dilakukan di luar Kantor Imigrasi dan 

menuju lokasi pemohon dengan menggunakan mobil layanan paspor keliling 

dan/atau mobile unit Surat Perjalanan Republik Indonesia (SPRI). Namun dari 

data yang telah dicantumkan diatas  didapati ada kendala dalam penerapan 

pelayanan Eazy Passport ini seperti: 

1. Program pelayanan Eazy Passport ini kurang mendapat respon dari 

masyarakat dimana pada tahun 2022 terjadi penurunan penggunaan 

pelayanan yakni hanya dilaksanakan sebanyak 3 kali saja. 

2. Masih banyak masyarakat yang berada jauh di luar pulau Karimun 

yang belum mengetahui eazy passport sehingga mereka tetap 

memutuskan untuk berangkat ke Pulau karimun untuk membuat paspor 

di kantor imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun secara 

langsung. 

Berdasarkan dari latar belakang ini maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan Judul Penerapan Konsep Smart Governance melalui Pelayanan 

Eazy Passport di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun untuk 
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melihat sejauh mana Penerapan Konsep Smart Governance di Kantor Imigrasi 

Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

peneli lti lan i lni l adalah  

1. Bagai lmana penerapan konsep Smart Governance melalui l pelayanan 

Eazy Passport dil Kantor Ilmi lgrasi l Kelas IlIl TPIl Tanjung Balai l 

Kari lmun? 

2. Apa saja faktor penghambat penerapan konsep Smart Governance 

melaluil pelayanan Eazy Passport dil Kantor Ilmilgrasil Kelas IlIl TPIl 

Tanjung Balail Karilmun? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah peneliltilan dilatas, peneliltilan ilnil bertujuan 

untuk  

1. Untuk mengetahuil bagailmana penerapan konsep Smart Governance 

melaluil pelayanan Eazy Passport yang dillakukan oleh Kantor Ilmilgrasil 

Kelas IlIl TPIl Tanjung Balail Karilmun 

2. Untuk mengetahuil faktor penghambat penerapan konsep Smart 

Governance melaluil pelayanan Eazy Passport dil Kantor Ilmilgrasil 

Kelas IlIl TPIl Tanjung Balail Karilmun 

 

1.2 Manfaat Penelitian 
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Dengan tercapailnya tujuan peneliltilan yang telah dilsebutkan dilatas, maka 

selanjutnya hasill daril peneliltilan ilnil dilharapkan dapat memberilkan manfaat 

sebagail berilkut: 

1. Manfaat Akademils 

Menambah referensil tentang kajilan penerapan konsep Smart 

Governance melaluil pelayanan Eazy Passport yang dillakukan oleh 

Kantor Ilmilgrasil Kelas IlIl TPIl Tanjung Balail Karilmun. 

2. Manfaat Praktils 

Peneli lti lan i lni l di lharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

yang lebi lh mendalam mengenai l penerapan konsep Smart Governance 

melalui l pelayanan Eazy Passport yang di llakukan oleh Kantor Ilmi lgrasi l 

Kelas IlIl TPIl Tanjung Balai l Kari lmun. 

1.3 Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui isi dari penelitian ini, susunan sistematika penulisan 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan masalah dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam Bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan terkait 

dengan pelaksanaan penelitian ini, hipotesa serta variabel penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 
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Pada Bab ini memperkenalkan pembaca pada jenis penelitian 

penulis, objek dan lokasi penelitian, sumber data, informan 

penelitian serta teknik pengumpulan data atau strategi pengumpulan 

dan analisis data penelitian. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Pada Bab ini penulis akan memaparkan mengenai gambaran umum 

dan sejarah singkat dari Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun. 

BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL 

Dalam Bab ini penulis akan membahas mengenai penerapan konsep 

smart governance melalui pelayanan Eazy Passport di Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun sehingga dapat 

diketahui maksud dan tujuan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini merupakan bab yang berisikan mengenai kesimpulan dan 

hasil penelitian serta saran-saran yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan bagi pembaca.  



12 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1.  Pelayanan Publik 

Pellayanan Pulbli lk merupakan pelmbelri lan hak dasar kelpada masyarakat dan 

warga nelgara belrdasarkan kelbultulhan & kelpelnti lngan di ldasarkan pada pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. Pellayanan pulbli lk yakni kelgi latan ataul sulsulnan kelgi latan 

dalan rangka u lntulk melmelnulhi l kelbultulhan pellayanan selsulai l delngan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan ulntulk masyarakat dan warga nelgara atas barang, jasa ataul 

pellayanan admi lni lstrati lf yang suldah di lbelri lkan olelh pelnyellelnggara pellayanan 

pulbli lk. (Hayat, 2017) 

Pellayanan pulbli lk adalah selgala kelgi latan pellayanan yang di llaksanakan 

olelh pelnye llelnggara pellayanan pulbli lk selbagai l ulpaya pelmelnulhan kelbultulhan 

pelnelri lma pellayanan maulpuln pellaksanaan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Pellayanan pulbli lk ataul pellayanan ulmulm dapat di ldelfi lni lskan selbagai l 

selgala belntulk jasa pellayanan, bai lk dalam belntulk barang pulbli lk maulpuln jasa 

pulbli lk yang pada pri lnsi lpnya melnjadi l tanggulng jawab dan di llaksanakan olelh 

Ilnstansi l Pelmelri lntah di l Pulsat, di l Daelrah, dan di l li lngkulngan Badan Ulsaha Mi llilk 

Nelgara (BUlMN) dan Badan Ulsaha Mi lli lk Daelrah (BUlMD), dalam rangka ulpaya 

pelmelnulhan kelbultulhan masyarakat mau lpuln dalam rangka keltelntulan pelratulran 

pelrulndang- ulndangan. (Ratminto & Atik Septi Winarsih, 2015)  

Delngan delmi lki lan, prosels pellayanan pulbli lk selpelrti l pelri lzi lnan, pelmbayaran, 

hi lngga pelnganggaran tak melsti l tatap mu lka. Prosels jadi l lelbi lh celpat, transparan, 

dan bi lsa dillacak ji lka ada kellambatan ataul pelnyalahgulnaan welwelnang.    
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Pellayanan Pulbli lk yang bai lk melnjadi l tanggulng jawab dan di llaksanakan olelh 

Ilnstansi l Pelmelri lntah di l Pulsat dan dil Daelrah dalam rangka ulpaya pelmelnulhan 

kelbultulhan masyarakat dan pelmelri lntah selhi lngga dalam belrbagai l bi ldang dalam 

pelmelri lntahan, selpelrti l pelrelncanaan pelmbangulnan, manajelmeln sulmbelr daya 

manulsi la, kelulangan, pelngawasan, dan pellayanan pulbli lk melmelrlulkan  

Pellayanan pulbli lk yang di llakulkan selcara telrpulsat, silstelm pellayanannya 

suldah telri lntelgrasi l pada Smart Govelrnancel. Dampaknya adalah si lstelm dalam 

Smart Govelrnmelnt dapat melnopang dan melnjami ln kelmuldahan aksels layanan 

selcara elfelkti lf. 

2.2.  Smart Governance 

Smart Govelrnancel melrulpakan kelmampulan pelmelri lntah ulntulk melngellola 

dan melngelndali lkan pelmanfaatan Telknologi l Ilnformasi l dan Komulni lkasi l (TIlK) 

dalam rangka pelngelmbangan dan pelnelrapan konselp Smart Cilty. (Ardinata dkk., 

2022). Dalam Yullianto (2021) melnyatakan bahwa Smart Govelrnancel dapat 

di larti lkan selbagai l tata kellola kota yang pi lntar, di lmana komponeln tata kellola i lnil 

gelnelralnya melnyoroti l tata kellola dari l pelmelri lntah daelrah selbagai l i lnsti ltulsi l yang 

melngelndali lkan selndi l-selndi l kelhi ldulpan kota.  

Smart Govelrnancel dalam di lmelnsil Smart Ci lty melrulpakan gambaran daril 

tata kellola pelmelri lntahan yang di llaksanakan selcara pi lntar, yakni l tata kellola 

pelmelri lntahan yang mampul melngulbah pola-pola tradi lsi lonal dalam bi lrokrasil 

selhi lngga melnghasi llkan bulsi lnelss procelss yang lelbi lh celpat, elfelkti lf, elfi lsi leln, selrta 

komulni lkati lf dan sellalul mellakulkan elvalulasi l ataulpuln pelrbai lkan. pelrelncanaan 

Smart govelrnancel haruls melngacul dari l pada konselp smart ci lty dan konselp 
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pelrelncanaan tata kellola yang banyak di lkelmbangkan delngan cara melnggulnakan 

framelwork yang ada. 

Smart Govelrnancel melrulpakan selbulah konselp pelmelri lntahan yang belrbasi ls 

telknologi l i lnformasi l dan komulnilkasi l (TIlK) dan telrmasulk tata kellola kota 

pelmelri lntahan daelrah yang celrdas yang belrtuljulan ulntulk melnilngkatkan elfelkti lviltas, 

elfi lsi lelnsi l, transparansi l, dan parti lsi lpasi l pulbli lk dalam prosels pelngambi llan 

kelpultulsan. Konselp Smart Govelrnancel dapat di ltelrapkan dalam belrbagai l bildang 

dalam pelmelri lntahan, selpelrti l pelrelncanaan pelmbangulnan, manajelmeln sulmbelr daya 

manulsi la, kelulangan, pelngawasan, dan pellayanan pulblilk. Smart govelrnancel ti ldak 

hanya melmbelri lkan manfaat bagi l pelmelri lntah, teltapi l julga bagi l masyarakat  

Sasaran dari l Smart Govelrnancel adalah melwuljuldkan tata kellola dan tata 

pamong pelmelri lntahan daelrah yang elkfelkti lf, elfi lsi leln, komulni lkati lf, dan telruls 

mellakulkan pelni lngkatan ki lnelrja bi lrokrasi l mellaluli l ilnovasi l dan adopsi l telknologil 

yang telrpadul. Telntul saja dalam mellakulkan pelrulbahan pola-pola tradi lsi lonal dalam 

tata kellola pelmelri lntahan i lni l dapat di llaku lkan delngan belrbagai l cara, namuln adopsi l 

telknologi l adalah hal yang akan melmbelri lkan pelrcelpatan telrhadap pelrulbahan 

telrselbult. Smart Govelrnancel haruls dapat di lmplelmelntasi lkan kel dalam tilga ulnsulr 

dalam tata kellola, yai ltul pellayanan (selrvi lcel), bi lrokrasi l (bulrelaulcracy), dan 

kelbi ljakan (poli lcy).  

2.3.  Pelayanan Eazy Passport 

Pelayanan Elazy Passport melrulpakan layanan paspor yang dapat 

di llaksanakan selcara kolelkti lf di l lular kantor i lmi lgrasi l. Layanan i lni l melnggulnakan 

mobi ll layanan pelmbulatan paspor kelli lli lng ataul disebut dengan mobi llel ulni lt Sulrat 
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Pelrjalanan Relpulbli lk Ilndonelsi la. Program layanan Elazy Passport melmuldahkan 

masyarakat mellakulkan pelrmohonan paspor tanpa pelrlul datang kel Kantor Ilmi lgrasi l 

karelna peltulgas i lmi lgrasi l yang akan melndatangi l pelmohon di l lokasil yang tellah 

di ltelntulkan.  

Ulntulk melni lngkatkan pellayanan pelmbulatan paspor kelpada masyarakat, 

kantor i lmi lgrasi l mellaksanakan Elazy Passport yai ltul pellayanan paspor yang 

di llaksanakan di l lular kantor dan melnulju l lokasi l pelmohon delngan melnggulnakan 

mobi ll layanan paspor kelli lli lng dan/ataul mobi llel ulni lt Sulrat Pelrjalanan Relpulbli lk 

Ilndonelsi la (SPRIl). 

Layanan Elazy Passport i lnil dapat di llakulkan selcara kolelkti lf dan bi lsa 

di ltawarkan kelpada belrbagai l macam ellelmeln masyarakat di lantaranya adalah 

pelrkantoran pelmelri lntah/TNIl/POLRIl/BUlMN/Swasta, i lnsti ltulsi l pelndi ldi lkan 

(Selkolah, Pelsantreln, Asrama), komulni ltas/organi lsasi l, dan komplelk 

pelrulmahan/apartelmeln. Di lci lptakannya layanan i lni l belrtuljulan melni lngkatkan ki lnelrja 

layanan pelnelrbi ltan paspor selagai l salah satul dokulmeln pelrjalanan Relpulbli lk 

Ilndonelsi la. adanya pandelmi l melmbelri lkan dampak bagi l sellulrulh i lnstansil 

pelmelri lntahan di l Ilndoelnsi la, selhi lngga nelgara melngalami l pelnulrulnan pelndapatan 

nelgara bagi l i lnstansi l yang melnghasi llkannya. Layanan E lazy Passport 

melngakomodi lr pellayanan pelmbulatan paspor barul hi lngga pelngganti lan paspor 

lama yang habi ls belrlakul. (Christian, 2020)  

2.4.  Pandangan Islam 

Ilslam puln sangat melndulkulng adanya i lnovasi l selpelrti l pellayanan Elazy 

passport dalam rangka penerapan konsep smart govelrnancel ataul tata kellola 
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pelmelri lntahan yang celrdas dalam hal apapuln telrkelculali l dalam ranah aki ldah yang 

melrulpakan fondasi l multlak dan melngharulskan melngi lkulti l peltulnjulk Nabi l 

Muhammad SAW. Belri lnovasi l melrulpakan hal yang sangat ulrgelnt dalam dulnila 

bi lsnils, karelna sulatul ulsaha ti ldak di lkatakan belrhasi ll keltilka hanya jalan di l telmpat, 

tanpa melnghasi llkan sulatul pelrulbahan. Ilnovasi l i ltul sangat telrorgani lsi lr, melmi llkil 

prosels, pri lnsi lp, tilpel, sulmbelr, tuljulan, dan silkluls agar melncapai l hal yang lelbi lh bailk. 

(Aisyah, 2017).  

Dalam QS Al Julmul’ah ayat 10 diltelgaskan agar manulsila melni lngkatkan 

krelati lvi ltas, i lnovasi l, belrprelstasi l selrta ti ldak melnyi la-nyi lakan kelselmpatan: 

ثِيْرًا 
َ
َ ك رُوا اللّٰه

ُ
ِ وَاذكْ رْضِ وَابْجَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه

َ
ا

ْ
وةُ فَانْتَشِرُوْا فِى ال

ٰ
ل فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّ

مْ ثُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك

َّ
عَل

َّ
 (01: 26) الجمعة/ ١٠ل

10. Apabi lla sholat  tellah di llaksanakan, belrtelbaranlah kamul di l bulmi l, cari llah 

karulni la Allah, dan i lngatlah Allah selbanyak-banyaknya agar kamul belrulntulng. (Al-

Julmul'ah/62:10). 

Ayat ini mengandung pesan penting tentang bagaimana pentingnya 

keseimbangan antara ibadah dan aktivitas duniawi. Hubungan antara ayat ini 

dengan Penerapan konsep Smart Governance melalui Pelayanan Eazy Passport 

bisa dilihat dari Dalam konteks smart governance, pencarian karunia Allah bisa 

diartikan sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas layanan publik dan 

kebijakan yang bermanfaat bagi masyarakat. Pemerintah yang berorientasi pada 

smart governance berusaha mengintegrasikan teknologi dan pendekatan inovatif 
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untuk mencapai hasil yang lebih baik dan lebih adil bagi masyarakat dengan 

melalui pelayanan Eazy Passport. Secara keseluruhan, QS Al-Jumu'ah ayat 10 

mengajarkan pentingnya melakukan aktivitas duniawi dengan niat yang baik dan 

bertanggung jawab, yang selaras dengan prinsip-prinsip smart governance dalam 

mengelola urusan publik dengan efektif dan etis. 

2.5.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama dan 

Judul 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Lola Le lstari l 

(2022)  

 

“Ilnovasi l 

Pellayanan 

Elazy Passport 

Dalam Prosels 

Pellayanan 

Pelmbulatan 

Paspor (Stuldi l 

Pada Kantor 

Ilmi lgrasi l Kellas 

IlIl Bellakang 

Padang Kota 

Batam)” 

 

Pelnelli lti lan i lnil melli lhat i lnovasi l 

pellayanan Elazy Passport melmbelri lkan 

kelulntulngan  yang rellati lf belrjalan 

opti lmal karelna dapat melnjangkau l 

wi llayah telrpelnci ll, i lnovasi l i lni l julga 

hadi lr selbagai l pelnyelmpulrnaan i lnovasi l 

selbellulmnya, kelru lmi ltan dari l 

pellayanan i lni l adalah bellulm 

belrjalannya selcara opti lmal aksels 

jari lngan selrta ti ldak mampul dilpahami l 

olelh masyarakat dalam melnggulnakan 

fi ltulr-fi ltulr di l apli lkasi l M-Paspor, suldah 

belrjalan opti lmal di lkarelnakan suldah 

mellelwati l fasel ulji l pulbli lk,  selrta 

kelmuldahan di lamati l belrjalan delngan 

opti lmal muldah di lamati l pelnelrapannya 

delngan adanya sosi lali lsasi l yang 

di ljalankan Ilmi lgrasi l Kellas IlIl Bellakang 

Padang. 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan 

i lni l adalah pelnelli lti l 

telrselbult melngelnai l 

i lnovasi l pellayanan 

paspor Bellakang 

Padang, seldangkan 

pelnelli lti l melngelnai l 

pelnelrapan konselp 

smart govelrnance l 

mellaluli l pellayanan 

Elazy Passport di l 

Kantor Ilmi lgrasi l 

Tanjulng Balai l 

Kari lmuln. 

Aguls Rachmat 

Malaro 

(2021) 

 

“Pellaksanaan 

Pellayanan 

Elazy Passport 

Pada Kantor 

Ilmi lgrasi l Kellas 

Il Kota 

Hasi ll Pelnelli lti lan i lni l melnuljulkkan 

bahwa, (1) Pellaksanaan Pellayanan 

Elazy Passport yang di lsellelnggarakan 

oIlelh Kantor Ilmi lgrasi l KelIlas l Kota 

Makassar ti ldak mellayanani l 

pelrcelpatan paspor sellelsai l pada hari l 

yang sama mellai lnkan melmi lsahkan 

layanan pelrcelpatan paspor pada 

program layanan khu lsuls pelrcelpatan 

paspor. Pelrti lmbangan di lkellularkannya 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan 

yang di llakulkan olelh 

pelnelli lti l delngan 

pelnelli lti lan telrdahullu l 

adalah pelnelli lti lannya 

melngelnai l 

pellaksanaan 

pellayanan elazy 

passport di l makassar 

seldangkan pelnelli lti lan 
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Makassar” 

 

 

kelbi ljakan pelnulrulnan julmlah 

mi lnilmulm pelrsayaratan dari l mi lni lmal 

50 pelmohon melnjadi l milni lmal 30 

pelmohon pelrhari l, suldah selsulai l 

delngan Asas PelIlayanan PulbIli lk asas 

keltelpatan waktul selrta asas kelcelpatan, 

kelmuldahan, dan keltelrjangkaulan, 

melmbulkti lkan bahwa pellayaan Elazy 

Passport dari l kelmuldahan melndapat 

layanan di l lokasi l pelmohon.  

i lni l melngelnai l 

pellaksanaan konselp 

smart govelrnancel. 

Caelsar Delmas 

Eldwi lnarta 

(2020) 

 

“Ilmplelmelntasi l 

Layanan Elazy 

Passport 

Kantor 

Ilmi lgrasi l Kellas 

Il TPIl Tanjulng 

Pelrak Pada 

Ulni lvelrsi ltas 

Mulhamadi lyah 

Grelsi lk” 

Hasi ll pelnelli lti lan yang melnulnjulkkan 

kulrang elfelkti lfnya layanan Elazy 

Passport di l Ulni lvelrsi ltas 

Mulhammadi lyah Grelsi lk telrhadap 

pelni lngkatan julmlah pelnelrbi ltan paspor 

dan PNBP di l Kantor Ilmi lgrasi l Kellas Il 

TPIl Tanjulng Pelrak, melmbelri lkan 

saran ulntulk melnjadi lkan proseldulr 

julmlah mi lnilmal pelmohon lelbi lh 

flelksi lbell delngan 25-30 orang pelr hari l. 

Di lharapkan delngan ju lmlah mi lni lmal 

pelmohon yang lelbi lh seldi lki lt, akan 

mampul melni lngkatkan i lntelnsi ltas 

julmlah ilntansi l dalam melngi lkulti l 

layanan Elazy Passport. 

Melni lngkatnya julmlah i lnstansi l selcara 

langsulng akan melni lngkatkan julmlah 

pelnelrbi ltan paspor dan PNBP yang 

melrulpakan tuljulan ultama dari l 

i lmplelmelntasi l layanan Elazy Passport. 

Pelrbeldaan pelnelli lti lan 

yang di llakulkan olelh 

pelnelli lti l delngan 

pelnelli lti lan telrdahullu l 

adalah pelnelli lti lannya 

melngelnai l 

Ilmplelmelntasi l  

layanan elazy 

passport dil Tanjulng 

Pelrak seldangkan 

pelnelli lti lan i lni l 

melngelnai l 

pellaksanaan konselp 

smart govelrnance l 

mellaluli l pellayanan 

Elazy Passport di l 

kantor i lmi lgrasi l kellas 

IlIl TPIl Tanjulng Balai l 

Kari lmuln. 

Sulmbelr: Data  Olahan Pelnelli lti l 2024 

2.6.  Definisi Konsep 

Pellayanan Pulbli lk melrulpakan selgala belntulk jasa pellayanan, bai lk dalam 

belntulk barang pulbli lk maulpuln jasa pulbli lk yang melnjadi l tanggulng jawab 

pelmelri lntah dalam rangka ulpaya pelmelnulhan kelbultulhan masyarakat dalam rangka 

keltelntulan pelratulran pelrulndang- ulndangan. 

1. Smart Govelrnancel ataul tata kellola pelmelri lntahan pi lntar adalah 

pelmelri lntah yang melmi lli lkil kelmampulan dalam melngellola dan 
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melngelndali lkan pelmanfaatan Telknologi l Ilnformasi l dan Komulni lkasi l 

u lntulk masyarakat.  

2. Pellayanan Elazy Passport melrulpakan layanan paspor yang 

di llaksanakan selcara kolelkti lf yang melmuldahkan masyarakat 

mellakulkan pelrmohonan paspor tanpa pelrlul datang kel Kantor 

Ilmi lgrasi l karelna peltulgas i lmilgrasi l yang akan melndatangi l pelmohon 

di l lokasi l yang tellah di ltelntu lkan. 

3. Smart Aksesibilitas merupakan rangkaian yang meliputi 

keterjangkauan serta kemudahan dalam akses layanan yang 

meliputi waktu, biaya serta usaha dalam melakukan layanan. 

4. Smart Prosedur merupakan suatu rangkaian tatacara yang berkaitan 

dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang harus 

dijalankan oleh pemberi layanan dengan cara dan peraturan yang 

sudah ditentukan. 

5. Smart Sistem kerja merupakan suatu rangkaian prosedur atau tata 

kerja yang membantuk suatu proses aktifitas pelaksanaan tugas dan 

fungsi pelayanan. 

2.7.  Konsep Operasional 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Variabel Indikator Sub-indikator 

Konselp Smart 

Govelrnancel melnulrult 

Firdaus (2018) 

Smart Aksesibilitas a. Akses Layanan yang 

memberikan kemudahan 

b. Menciptakan layanan yang 

efektif dan efisien 

Smart Prosedur a. Menciptakan Standar 

Operational Procedure 
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(SOP) dalam melaksanakan 

pelayanan 

b. Kualitas SDM pelayanan 

publik yang baik 

Smart Sistem Kerja a. Berkolaborasi/team work 

b. Terkoneksi (Connected) 

c. Terintegrasi (Integrated). 

Sulmbelr: Konselp Smart Govelrnancel melnulrult Firdaus (2018) 

 

2.8.  Kerangka Berpikir 

Dasar dari pelnellitian ini adalah adanya kelrangka pikir yang melnjellaskan 

melngelnai Pelnelrapan Konselp Smart Govelrnancel mellaluli pellayanan Elazy Passport 

yang dilakulkan olelh Kantor Imigrasi Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimuln. Ulntulk 

lelbih jellasnya kelrangka belrfikir telrselbult dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Sulmbelr: Konselp Smart Govelrnancel melnulrult Firdaus (2018) 

  

Penerapan Konsep Smart 

Governance melalui Pelayanan Eazy 

Passport di Kantor Imigrasi Kelas II 

TPI Tanjung Balai Karimun 

Konsep Smart Governance menurut 

Firdaus (2018): 

Smart 

Procedure 

 

Berjalannya penerapan konsep Smart 

Governance melalui pelayanan Eazy 

Passport yang dilakukan oleh Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun 

Smart 

Aksesibilitas 

 

Smart Sistem 

Kerja 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif 

delngan meltodel delskriptis. Jelnis pelnellitian ini melrulpakan sulatul meltodel pelnellitian 

yang belrgelrak pada pelndelkatan kulalitatif seldelrhana delngan alulr indulktif. Alulr 

indulktif ini maksuldnya pelnellitian delskriptif kulalitatif (QD) diawali delngan prosels 

ataul pelristiwa pelnjellas yang akhirnya dapat ditarik sulatul gelnelralisasi yang 

melrulpakan selbu lat kelsimpullan dari prosels ataul pelristiwa telrselbult. (Abdussamad, 

2021) 

Jelnis pelnellitian kulalitatif ini dipilih oleh penulis agar dapat 

melnggambarkan bagaimana kondisi Pelnelrapan Konselp Smart Govelrnance l  

mellaluli pellayanan Elazy Passport di Kantor Imigrasi Kellas II TPI Tanjulng Balai 

Karimuln. 

3.2.  Objek dan Lokasi Penelitian 

Objelk pelnellitian ini adalah pellayanan Elazy Passport di Kantor Imigrasi 

Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimuln. Pelnelliti telrtarik melngambil lokasi pelnellitian 

di Kantor Imigrasi Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimuln karelna Kantor Imigrasi 

Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimuln melrulpakan salah satul instansi pelmelrintahan 

yang melnggulnakan inovasi kelimigrasian yaitul pellayanan Elazy Passport ulntulk 

melmpelrmuldah ulrulsan masyarakat dalam melngulruls paspor. Kelmu ldian, Tanjulng 

Balai Karimuln melrulpakan pintul ultama seltiap kelbelrangkatan yang dilakulkan baik 

dalam nelgelri maulpuln lular nelgelri dan melrulpakan daelrah yang belrdelkatan 
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langsulng delngan Malaysia dan Singapulra selhingga banyak wisatawan yang selring 

mellakulkan kelgiatan pariwisata. 

3.3.  Sumber Data 

 Sulmbelr data yang digulnakan dalam mellakulkan pelnellitian ini adalah:  

a. Data Primelr  

Sulgiyono (2016) melngatakan bahwa Informasi elselnsial adalah sulmbelr 

informasi yang selcara telgas melmbelrikan informasi kelpada otoritas informasi. 

Sulmbelr yang dipelrolelh mellaluli wawancara delngan sulbjelktif dan pelrselpsi ataul 

langsulng di lapangan. Dalam tinjaulan ini, informasi pelnting adalah selbagai 

catatan dari wawancara dan pelrselpsi langsulng di lapangan.  

b. Data Selkulndelr  

Data selkulndelr adalah sulmbelr informasi yang tidak selcara langsulng 

melmbelrikan informasi kelpada otoritas informasi, selpelrti mellalu li catatan ataul 

orang lain. Sulmbelr informasi tambahan digulnakan ulntulk melmbantul data yang 

dipelrolelh dari sulmbelr informasi pelnting, khulsulsnya laporan, arsip, peldoman, 

hasil pelmelriksaan masa lalul, bulkul-bulkul yang melmbantul elksplorasi ini selrta 

informasi yang dianggap pelnting dalam pelnellitian ini. (Sulgiyono 2016)  

3.4.  Informan Penelitian 

Informan melrulpakan yaitul individul yang dapat melmbelrikan data telntang 

keladaan dan pelmelriksaan pelratulran keladaan yang belrada dalam iklim elksplorasi. 

Ulntulk melndapatkan informasi ageln dipelrlulkan saksi kulnci yang melmahami 

masalah yang dipelriksa. Informan dalam pelnellitian ini melrulpakan pihak pihak 

yang telrlibat langsulng dalam pelrmasalahan pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, 

file:///C:/Users/user/Documents/Propo/Semester%20(6)/Seminar%20Administrasi%20Publik/Punya%20orang/FITRI_160565201084_Ilmu%20Pemerintahan_Full%20Teks.pdf
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informan yang pelnelliti maksuldkan adalah sulbjelk yang diharapkan dapat 

melmbelrikan keltelrangan dan infornmasi telntang hal hal yang akan ditelliti dan 

dipandang selbagai para informan adalah telrdiri selbagai belrikult: 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No. Informan Penelitian Jumlah Informan (orang) 

1. Kasi Lalu Lintas dan Izin 

Tinggal Keimigrasian 

1 

2.  Kepala Urusan Kepegawaian 1 

3. Masyarakat Pe lnggulna layanan 

E lazy Passport 

3 

Jumlah 4 

Sulmbelr: Data Olahan Pelnelliti 2024 

3.5.  Teknik Pengumpulan Data 

Telknik Proseldulr pelmilihan informasi melrulpakan kelmajulan yang paling 

pelnting dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah ulntulk 

melndapatkan informasi (Sulgiyono, 2016). Stratelgi belrbagai informasi yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

a. Wawancara 

 Delfinisi wawancara di dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, adalah 

prosels Tanya jawab delngan selselorang yang dipelrlulkan ulntulk dimintai keltelrangan 

ataul pelndapatnya melngelnai sulatul hal. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan 

telknik wawancara melndalam ataul indelpth intelrvielw dikultip dalam Sutopo (2006) 

dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif yang menjelaskan 
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bahwa prosels melngulmpullkan informasi ulntulk tuljulan pelnellitian mellaluli tanya 

jawab dan wawancara selcara langsulng delngan relspondeln ataul informan, baik 

delngan ataul tanpa melnggulnakan peldoman ataul peltulnjulk wawancara dimana 

informan dan pelwawancara yang telrlibat belrintelraksi yang rellatif lama. 

b.       Obselrvasi 

Obselrvasi merupakan telknik pelngulmpullan data delngan cara melngadakan 

pelngamatan selcara langsulng selrta mellakulkan pelncatatan melngelnai masalah 

Pelnelrapan Konselp Smart Govelrnancel mellaluli Pellayanan Elazy Passport di Kantor 

Imigrasi Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimuln. (Sutopo, 2006)
   

Dalam pelnellitian 

ini, pelnelliti melnggulnakan telknik obselrvasi non-partisipan, karelna pelnelliti tidak 

belrpelran langsu lng dilokasi pelnellitian, namuln hanya selbagai pelngamat. Adapuln 

obselrvasi yang dilakulkan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini yaitul melngamati 

Pelnelrapan konselp Smart Govelrnancel dalam pellayanan Elazy Passport yang 

diseldiakan olelh Kantor Imigrasi Kellas II TPI Tanjulng Balai Karimu ln.  

c.  Dokulmelntasi 

Pelngulmpullan data belrdasarkan dokulmeln-dokulmeln, foto-foto dan arsip 

yang rellelvan delngan objelk pelnelliti. 

3.6.  Teknik Analisa Data 

Analisa data melrulpakan prosels melncari  dan melnyulsu ln data selcara 

sistelmatis data yang telrdapat dalam hasil wawancara, catatan di lapangan dan 

bahan-bahan lainnya, selhingga muldah dipahami dan telmulannya dapat dibagikan 

kelpada orang lain. Analisa data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

analisis kulalitatif, yakni seltellah data-data tellah telrkulmpull, pelnullis akan 
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melnganalisa data-data yang dipelrolah dari informasi telrselbult yang didapat dari 

informan pelnellitian kelmuldian ditulangkan dalam belntulk tullisan. Dilakulkan selcara 

telruls melnelruls dimullai delngan melnellaah selmula data yang telrseldia dari belrbagai 

sulmbelr, yaitul wawancara, obselrvasi, dokulmeln dan lain selbagainya hingga 

pelnarikan kelsimpullan. 

Data telrselbult kelmuldian dikelmbangkan delngan melngacul pada kelrangka 

pelmikiran dan telori-telori pelndulkulng yang rellelvan dalam pelnellitian, agar 

melndapatkan sulatul kelsimpullan yang selsulai delngan tuljulan pelnellitian. Delngan 

analisa delskriptif diharapkan pelnellitian ini mampul ulntulk melnjellaskan fakta yang 

elmpirik selcara melndalam. (Sugiyono, 2014)
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum Tanjung Balai Karimun 

4.1.1 Sejarah Singkat Tanjung Balai Karimun 

Tanjung Balai Karimun merupakan ibu kota atau pusat 

pemerintahan dari kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Kota 

Tanjung Balai ini berada di bagian tenggara dari Pulau Karimun Besar 

dan secara keseluruhan merupakan bagian dari wilayah perdagangan 

bebas (free trade zone) Batam Raya (Kota Batam, Kota Tanjung 

Pinang, Kabupaten Bintan, Kabupaten Karimun). Kota ini juga berada 

dekat dengan pulau Sumatra daratan (yaitu Provinsi Riau), serta dengan 

negara Malaysia.  

Kabupaten Karimun termasuk ke dalam wilayah yang sangat 

strategis untuk pengembangan kegiatan ekonomi. Letaknya berbatasan 

langsung dengan dua negara tetangga, yakni Malaysia dan Singapura, 

serta hanya disatukan dengan perairan Selat Singapura (Phllip channel). 

Selain itu, wilayah administrasi Kabupaten Karimun berbatasan dengan 

Kota Batam, sebagian Kepulauan Riau dan sebagian wilayah Provinsi 

Riau. Berdasarkan aspek geostrategisnya, maka Kabupaten Karimun 

menjadi salah satu dari empat kabupaten yang sebagian wilayahnya 

ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

(KPBPB atau Free Trade Zone/FTZ). Tiga kawasan KPBPB lainnya 

adalah Sabang, Bintan, dan Batam. 
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Kabupaten Karimun merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Kepulauan Riau, dengan Ibu Kota terletak di Kota Tanjung Balai 

Karimun, dengan jumlah penduduk sebanyak 37.720 orang. Kabupaten 

Karimun yang berpenduduk sebanyak 237.720 orang, terdiri dari 251 

pulau (78 di antaranya berpenghuni), di sebelah barat berbatasan 

dengan Kepulauan Meranti dan Kabupaten Bengkalis, di sebelah 

selatan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Indragiri Hilir, di 

sebelah timur dengan Kota Batam dan Pulau Bintan, serta sebelah utara 

dengan Singapura dan Semenanjung Malaysia, serta yang paling 

strategis yakni karena wilayahnya berhadapan langsung pada jalur 

pelayaran internasional yakni Selat Melaka dan Selat Singapura. 

4.1.2 Visi Misi Tanjung Balai Karimun 

Visi 

 menjadi pusat pertumbuhan ekonomi berbasis maritim terdepan 

yang didasarkan pada iman dan takwa. 

Misi 

 mengembangkan pusat pertumbuhan yang handal dan 

bersaing melalui kawasan perdagangan bebas dan 

pelabuhan bebas 

 Membangun Ekonomi Kerakyatan yang Tangguh Berbasis 

Sumber Daya Maritimdan Pertanian. 

 Memperkuat Konektivitas Antar Wilayah dan Pemerataan 

Pembangunan. 
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 Membangun Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas 

dan Kompetitif SertaMenjawab Kebutuhan Daerah. 

 Menjaga Fungsi dan Kelestarian Lingkungan Hidup. 

 Membangun Masyarakat yang Berbudaya Berlandaskan 

Iman dan Taqwa.  

 Mewujudkan Birokrasi yang Profesional, Bersih dan 

Melayani. 

4.1.3 Keadaan Geografis Tanjung Balai Karimun 

Secara geografis, Kabupaten Karimun teletak pada koordinat 

00º24’36” LU sampai 01º13’12” LU dan 103º13’12” BT sampai 

104º00’36” BT dengan wilayah laut yang berada dalam batas wilayah 

empat mile yang diukur dari garis pantai ke arah laut lepas dan/atau ke 

arah perairan kepulauan. Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) ini diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 dan Undang- Undang 

Nomor 5 tahun 1983. 

4.1.4 Iklim 

Kabupaten Karimun memiliki iklim tropis yang memiliki sejumlah 

besar curah hujan sepanjang tahun. Hal ini berlaku bahkan bulan 

kering. Menurut Koppen dan Geiger, iklim ini diklasifikasikan sebagai 

Af. Suhu rata-rata di Kabupaten Karimun adalah 25.6 º C. Curah hujan 

tahunan rata-rata adalah 2.243 mm. 
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4.2. Gambaran Umum Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun 

4.2.1 Sejarah Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

Kantor Imigrasi Kelas II Tanjung Balai Karimun berdiri pada 

tahun 1949 berdasarkan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Staatsblad 1949, dengan mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor: 

M.03.PR.07.04 Tahun 1991 Tanggal 15 April 1991. Sejak pertama 

berdiri bernama Kantor Jawatan Imigrasi, selanjutnya bernama Kantor 

Kelas I Tanjung Balai Karimun dan saat ini bernama Kantor Imigrasi 

Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun. 

Wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun meliputi seluruh wilayah Kabupaten Karimun yang terdiri dari 

12 Kecamatan, 29 Kelurahan dan 42 Desa. Terletak di Kota Tanjung 

Balai Karimun, memiliki satu Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) di 

Kota Tanjung Balai Karimun serta dua Pos Lintas Batas Laut yaitu: Pos 

Lintas Batas Laut Moro di Pulau Moro dan Pos Lintas Batas Laut Tg. 

Batu di Pulau Kundur. 

Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun menjadi 

salah satu unsur dalam satuan tugas menangani pengawasan terhadap 

Warga Negara Asing yang masuk dan keluar dari kawasan Kabupaten 

Karimun khususnya bagi Warga Negara Asing yang melewati Tempat 
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Pemeriksaan Imigrasi (TPI) pelabuhan internasional Tanjung Balai 

Karimun.  

Wilayah kerja kantor imigrasi kelas II Tanjung Balai Karimun 

meliputi seluruh wilayah administratif Kabupaten Karimun, terdiri dari 

12 (dua belas) Kecamatan yang letaknya terpisah diantara 4 (empat) 

pulau besar yang ada, yaitu: 

1) Kecamatan Karimun (terletak di pulau Karimun) 

2) Kecamatan Tebing (terletak di pulau Karimun) 

3) Kecamatan Meral Kota (terletak di pulau Karimun) 

4) Kecamatan Meral Barat (terletak di pulau Karimun)  

5) Kecamatan Buru (terletak di pulau Buru) 

6) Kecamatan Moro (terletak di pulau Moro) 

7) Kecamatan Durai (terletak di pulau Moro) 

8) Kecamatan Kundur (terletak di pulau Kundur)  

9) Kecamatan Kundur Utara (terletak di pulau Kundur)  

10) Kecamatan Kundur Barat (terletak di pulau Kundur)  

11) Kecamatan Ungar (terletak di pulau Ungar) 

12) Kecamatan Belat (terletak di pulau Belat) 

Kantor Imigrasi Kelas II Tanjung Balai Karimun terletak di 

Kecamatan Karimun memiliki 1 (satu) Tempat Pemeriksaan Imigrasi 

(TPI) terletak di Kota Tanjung Balai Karimun dan 2 (dua) pos lintas 

batas laut yaitu: 

1) Pos Lintas Batas Laut Moro (terletak di pulau Moro) 
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2) Pos Lintas Batas Laut Tanjung Batu (terletak di pulau Kundur) 

4.2.2 Visi, Misi, Moto dan Janji Layanan 

 Visi 

Masyarakat Memperoleh Kepastian hukum 

 Misi 

Melindungi Hak asasi manusia. 

 Moto 

Melayani dengan tulus 

 Janji Layanan 

• Kepastian persyaratan 

• Kepastian Biaya 

• Kepastian waktu penyelesaian 

 

4.2.3 Logo Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

 

Gambar 4. 1 Logo Kantor Imigrasi 

 

4.2.4 Tugas Pokok Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun 

Bersumber dari Permenkumham RI Nomor 19 Tahun 2018 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Imigrasi. Kantor Imigrasi 
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TPI Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Direktorat Jendral Imigrasi di wilayah 

kerjanya. Adapun fungsinya: 

a. penyusunan rencana dan program di bidang keimigrasian 

b. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pelayanan dokumen 

perjalanan 

c. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pemeriksaan 

keimigrasian 

d. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pelayanan izin tinggal 

dan status keimigrasian 

e. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang pengawasan dan 

intelijen keimigrasian 

f. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang penindakan 

keimigrasian 

g. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang sistem dan teknologi 

informasi keimigrasian 

h. pelaksanaan tugas keimigrasian di bidang informasi dan 

komunikasi publik keimigrasian 

i. pelaksanaan administrasi kepegawaian, keuangan, persuratan, 

barang milik negara, dan rumah tangga 

j. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

tugas keimigrasian 
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4.2.5 Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung 

Balai Karimun 

Gambar 4. 2  

Struktur Organisasi Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

 

Sumber: Kantor Imigrasi Kelas II Tanjung Balai Karimun, 2024 

 

4.2.6 Uraian Tugas (job description) bagian/unit Kerja 

Adapun struktur organisasi di Kantor Imigrasi Kelas II TPI 

Tanjung Balai Karimun adalah: 

I. Subbagian Tata Usaha 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan 

rencana program dan anggaran, pengelolaan keuangan, barang milik negara, 

sumber daya manusia, administrasi umum, pengawasan dan pengendalian 

internal serta evaluasi dan pelaporan di bidang administrasi kepegawaian, 

keuangan, persuratan, barang milik negara, dan rumah tangga. 
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Subbagian Tata Usaha mempunyai Fungsi: 

1) penyusunan rencana program, anggaran, evaluasi dan 

pelaporan 

2) pelaksanaan dan pengendalian internal 

3) pengelolaan urusan keuangan dan barang milik negara 

4) pengelolaan sumber daya manusia, tata usaha, dan rumah 

tangga. 

I.I  Urusan Kepegawaian 

 Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan penyiapan 

pengelolaan sumber daya manusia, tata usaha, pelaksanaan dan 

pengendalian internal. 

I.II Urusan Keuangan 

 Urusan Keuangan mempunyai tugas melakukan penyiapan 

pengelolaan urusan keuangan, penyusunan rencana program, anggaran, 

evaluasi dan pelaporan. 

I.III  Urusan Umum 

 Urusan Umum mempunyai tugas melakukan penyiapan 

pengelolaan barang milik negara dan rumah tangga. 

 

II. Seksi Lalu Lintas dan Izin Tinggal Keimigrasian 

Seksi Lalu Lintas dan Izin Tinggal Keimigrasian mempunyai tugas 

melakukan pelayanan dokumen perjalanan dan perlintasan keimigrasian, serta 

memiliki fungsi: 
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1. penyusunan rencana, evaluasi, dan pelaporan di bidang lalu lintas 

dan izin tinggal keimigrasian 

2. pelayanan paspor 

3. pelayanan surat perjalanan laksana paspor bagi orang asing 

4. pelayanan pas lintas batas 

5. pelayanan pas lintas batas 

6. pelayanan pas lintas batas 

7. pelayanan izin masuk kembali 

8. penelaahan status keimigrasian dan kewarganegaraan dalam 

rangka penerbitan surat keterangan keimigrasian 

9. pelayanan surat keterangan keimigrasian 

10. pelayanan bukti pendaftaran anak berkewarganegaraan ganda 

11. pemeriksaan dokumen perjalanan dan dokumen keimigrasian 

12. pemberian tanda masuk dan tanda keluar 

13. penolakan pemberian tanda masuk dan tanda keluar 

Subbagian Seksi lalu Lintas dan Izin Tinggal Keimigrasian terdiri dari: 

II.I  Subseksi Lalu Lintas Keimigrasian 

 Subseksi Lalu Lintas Keimigrasian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, pengoordinasian, 

evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan paspor biasa, surat 

perjalanan laksana paspor bagi orang asing, pas lintas batas, 

pemeriksaan dokumen perjalanan dan dokumen keimigrasian, 
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pemberian tanda masuk dan tanda keluar, dan penolakan pemberian 

tanda masuk dan tanda keluar 

II.II  Subseksi Izin Tinggal Keimigrasian 

 Subseksi Izin Tinggal Keimigrasian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, pengoordinasian, 

evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan izin tinggal, izin masuk 

kembali, surat keterangan keimigrasian, bukti pendaftaran anak 

berkewarganegaraan ganda, pemeriksaan, penelaahan, dan 

penyelesaian alih status keimigrasian, dan penelaahan status 

keimigrasian dan kewarganegaraan untuk penerbitan surat 

keterangan keimigrasian 

 

III.  Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian 

Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian mempunyai 

tugas melakukan pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengamanan sistem 

teknologi informasi dan komunikasi keimigrasian. Dan memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1. penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengamanan sistem teknologi dan informasi 

keimigrasian 

2. pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data keimigrasian 

3. pemeliharaan dan pengamanan sistem teknologi dan informasi 

keimigrasian 
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4. penyiapan dan pengelolaan informasi dan komunikasi publik 

keimigrasian 

5. pelaksanaan hubungan masyarakat dan kerjasama antar instansi 

Subbagian Seksi Teknologi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian 

terdiri dari: 

III.I  Subseksi Teknologi Informasi Keimigrasian 

 Subseksi Teknologi Informasi Keimigrasian mempunyai tugas 

melakukan penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, 

pengoordinasian, evaluasi dan pelaporan di bidang pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengamanan sistem dan teknologi informasi 

keimigrasian 

III.II  Subseksi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian 

 Subseksi Informasi dan Komunikasi Keimigrasian mempunyai 

tugas melakukan penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, 

pengoordinasian, evaluasi dan pelaporan di bidang pengumpulan, 

pengolahan, dan penyajian data keimigrasian, pengelolaan informasi dan 

komunikasi keimigrasian, pelaksanaan hubungan masyarakat, dan 

kerjasama antar instansi 

IV. Seksi Intelijen dan Penindakan Keimigrasian 

Seksi Intelijen dan Penindakan Keimigrasian mempunyai tugas 

melakukan penyiapan pelaksanaan, pengawasan, intelijen dan penindakan 

keimigrasian, dengan fungsinya sebagai berikut: 
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1) penyusunan rencana, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen, 

pengawasan, dan penindakan keimigrasian 

2) pelaksanaan kerja sama intelijen dan pengawasan keimigrasian 

3) pelaksanaan dan pengoordinasian penyelidikan intelijen 

keimigrasian 

4) penyajian informasi produk intelijen 

5) pengamanan personil, dokumen keimigrasian, perizinan, kantor, 

dan instalasi vital keimigrasian 

6) penyidikan tindak pidana keimigrasian 

7) pelaksanaan tindakan administratif keimigrasian 

8) pelaksanaan pemulangan orang asing 

Subbagian Seksi Intelijen dan Penindakan Keimigrasian terdiri dari: 

IV.I  Subseksi Intelijen Keimigrasian 

 Subseksi Intelijen Keimigrasian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, pengoordinasian, evaluasi 

dan pelaporan di bidang pengawasan keimigrasian, kerja sama intelijen 

keimigrasian, penyelidikan intelijen keimigrasian, penyajian informasi 

produk intelijen, pengamanan personil, dokumen keimigrasian, perizinan, 

kantor, dan instalasi vital keimigrasian 

IV.II  Subseksi Penindakan Keimigrasian 

Subseksi Penindakan Keimigrasian mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan rencana, pelaksanaan, pengoordinasian, evaluasi 
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dan pelaporan di bidang penyidikan tindak pidana keimigrasian, tindakan 

administratif keimigrasian, dan pemulangan orang asing. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat mengambil kesimpulan terkait judul penelitian 

Penerapan Konsep Smart Governance Melalui Pelayanan Eazy Passport di Kantor 

Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun, dilihat dari indikator Smart 

aksesibilitas menunjukkan bahwa penerapan terhadap pelayanan Eazy Passport 

yaitu memberikan kemudahan bagi masyarakat Karimun dalam pengurusan 

paspor terutama bagi masyarakat di luar Pulau yang kesulitan untuk datang ke 

kantor imigrasi karimun sehingga tidak perlu datang ke Kantor Imigrasi. Namun, 

dalam pelaksanaannya di luar pulau Karimun masih ditemui beberapa 

permasalahan seperti informasi yang kurang tersebar dengan menyeluruh 

dikalangan masyarakat Karimun terutama yang berada diluar pulau karimun.  

Dalam indikator Smart Prosedur Dari wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan eazy passport yang 

dilaksanakan oleh Kantor Imigrasi Karimun sudah melakukan yang terbaik dalam 

pelaksanaannya namun meskipun sudah dilakukan ternyata masih belum optimal 

dikarenakan informasi yang belum tersampaikan dengan menyeluruh. Maka 

penulis berharap bahwa Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

dapat untuk meningkatkan sosialisasi atau penyampaian terkait informasi 

pelayanan Eazy Passport seingga ke pelosok pulau di karimun. 
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Dalam indikator Smart Sistem Kerja: a) Kolaborasi atau Kerja yang 

dilakukan oleh Kantor Imigrasi Tanjung Balai Karimun dengan berbagai instansi 

dalam penerapan Eazy Passport,  meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Integrasi teknologi informasi dalam kolaborasi ini bertujuan untuk memberikan 

layanan yang lebih efisien, efektif, dan terjangkau.b) Sistem kerja pintar yang 

terkoneksi dalam pelayanan Eazy Passport mengandalkan teknologi untuk 

memastikan semua dapat terhubung dengan baik. Ini mempermudah proses 

pengajuan paspor secara online, mengurangi waktu dan biaya, serta meningkatkan 

akurasi dan keamanan data pribadi. c) Integrasi Penerapan pelayanan Eazy 

Passport menunjukkan komitmen terhadap reformasi birokrasi, integritas, dan 

kualitas pelayanan publik. Dengan menerapkan zona integritas dan standar tinggi 

dalam pelayanan, Kantor Imigrasi Karimun berupaya meningkatkan efisiensi dan 

kepuasan masyarakat, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

pemerintahan. 

Faktor Penghambat penerapan konsep smart governance melalui 

pelayanan eazy passport di Kantor imigrasi kelas II TPI Tanjung Balai Karimun 

dapat dilihat dari dua faktor yaitu pelaksanaannya secara umum belum bisa 

dikatakan sepenuhnya berhasil walaupun masyarakat Tanjung Balai Karimun 

sangat terbantu dengan adanya inovasi layanan Eazy Passport ini. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang semoga dapat berguna bagi pihak pihak 

terkait dengan penelitian Penerapan Konsep Smart Governance melalui Pelayanan 
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Eazy Passport di Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai Karimun yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi permasalahan informasi pada saat pelaksanaan 

pelayanan Eazy Passport yang akan melakukan pembuatan paspor 

sebaiknya disebar dalam bentuk pamflet yang berisikan informasi 

promosi baik itu jadwal pelaksanaan dan syarat syarat yang berlaku 

yang disertai alur pengajuan permohonan Eazy Passport karena tidak 

semua masyarakat yang berada di Pulau Karimun mengetahui 

Informasi tersebut secara online maka harus dilakukan juga secara 

offline dan merata keseluruh daerah di Kabupaten karimun. 

2. Kemudian, diharapkan kembali bahwa informasi informasi tersebut 

tidak lepas dari adanya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak pemberi 

layanan yakni Kantor Imigrasi Karimun sehingga diperlukannya 

sosialisasi secara konsisten per tempo waktu yang disepakati sehingga 

pelayanan eazy passport terus berjalan hingga kedepannya dan 

masyarakat masyarakat di Karimun juga mendapat kemudahan dalam 

membuat paspor ataupun memperpanjang masa berlaku paspor.  
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Draft Pertanyaan Wawancara dengan Informan 

1. Perrtanyaan perwawancara kerpada Kantor Imigrasi Kelas II TPI Tanjung Balai 

Karimun serbagai berrikurt: 

- Bagaimana penerapan dan Apa dasar hukum yang mengatur terkait 

pelayanan eazy passport yang dilaksanakan Kantor Imigrasi Karimun? 

- Apakah pelayanan Eazy Passport ini mempermudah masyarakat dalam 

mengaksesnya? 

- Apakah pelayanan ini dapat menciptakan layanan yang efektif dan efisien 

di Kantor Imigrasi Karimun? 

- Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) dari Pelayanan Eazy 

Passport di Kantor Imigrasi Karimun? 

- Apakah dalam pelaksanaan pelayanan Eazy Passport ini kantor imigrasi 

karimun berkolaborasi dengan pihak lain? 

- Bagaimana Kantor Imigrasi Karimun dalam meningkatkan SDM 

pelayanan publik? 

- Bagaimana upaya kantor imigrasi dalam mewujudkan sistem kerja yang 

terkoneksi dalam pelayanan eazy passport ini? 

- Bagaimana upaya kantor imigrasi dalam mengintegrasikan sistem kerja 

pada pelayanan Eazy Passport? 

 

2. Perrtanyaan perwawancara kerpada pengguna pelayanan Eazy Passport serbagai 

berrikurt: 

- Apakah menurut bapak/ibu dengan adanya Pelayanan Eazy Passport ini 

lebih mempermudah dalam pengurusan paspor? 

- Apakah menurut bapak/ibu dalam pelayanan Eazy Passport sudah sesuai 

dengan SOP yang diterapkan? 

- Apakah ada kerumitan/hambatan dalam pelayanan ini? 
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Dokumentasi Foto Wawancara dengan Informan 

 

Foto Wawancara Bersama Ibu Dian Novita; Bagian Kasi Kepegawaian 

Kantor Imigrasi Karimun 

 

Foto Wawancara Bersama Bapak Elmi; Kasubsi Lalu Lintas Keimigrasian 
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Foto Wawancara Bersama Masyarakat Pemohon Pelayanan Paspor 

 

Foto Wawancara Bersama Masyarakat Pemohon Pelayanan Paspor 
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